
Abstrak 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang menjadi pusat 

perhatian baik di pemerintahan pusat ataupun daerah. Provinsi Jawa Tengah merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia dengan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi, dan 

merupakan provinsi paling tinggi tingkat kemiskinannya di pulau jawa pada tahun 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

dengan menggunakan pendekatan regresi spasial yaitu Spatial Lag X (SLX), Spatial 

Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error Model (SEM) . Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Variabel yang digunakan adalah upah 

minimum kab/kota, tingkat pengangguran terbuka, angka harapan hidup, indeks 

pembangunan manusia, dan jumlah penduduk. Berdasarkan hasil penelitian, model SEM 

merupakan model terbaik, pemodelan SEM menunjukkan adanya dependensi spasial 

error, hal ini terlihat dari variabel prediktor upah minimum kab/kota dan angka harapan 

hidup memiliki tanda negatif dan variabel prediktor jumlah penduduk memiliki tanda 

positif dan signifikan pada tingkat 5%. Koefisien lambda bertanda negatif dan tidak 

signifikan, artinya lambda tidak berperan penting pada model SEM, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemiskinan di suatu wilayah dipengaruhi oleh upah minimum 

kab/kota, angka harapan hidup dan jumlah penduduk wilayah tersebut serta residual dari 

wilayah lain yang berdekatan memiliki karakteristik yang sama. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut diharapkan kepada pemerintah untuk dapat meningkatkan upah minimum 

kab/kota dan berupaya meningkatkan angka harapan hidup penduduk di Provinsi Jawa 

Tengah serta menurunkan jumlah penduduk untuk menekan angka kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah. 

 

Kata Kunci: Regresi Spasial, SEM, Kemiskinan Jawa Tengah 

 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id

